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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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RETORIK LOKALITAS MINANGKABAU
DALAM NOVEL-NOVEL ROMANTISISME PENGARANG

ETNIS MINANGKABAU:
PERSPEKTIF STILISTIK-ANTROPOLINGUISTIK

Rio Rinaldi1 dan Witri Annisa2

Universitas Bung Hatta, Padang, Indonesia
rinaldirio83@yahoo.co.id

Abstrak
Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan retorik lokalitas Minangkabau dalam
novel-novel romantisisme pengarang etnis Minangkabau melalui perspektif stilistik-
antropolinguistik. Dipilihnya novel Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar dan Tenggelam-
nya Kapal van Der Wijck karya Hamka didasari oleh integritas kepengarangan dan
muatan kisah yang masing-masingnya memiliki kekhasan dalam penyajian cerita
dengan nuansa romantisisme. Para tokoh dari masing-masing novel tidak semata
berada atau bermain di Minangkabau semata, tetapi juga di luar Minangkabau.
Pelaku dengan masing-masing persoalannya mencirikan bahasa lokalitas Minangkabau
yang berakar dari tradisi. Oleh sebab itu, ketiga novel tersebut memiliki kekhususan
masing-masing dan cukup kuat dalam menggambarkan unsur lokalitas Minangkabau.
Data penelitian ini berupa kata-kata yang dirumuskan sebagai retorik, yakni penegasan
dan pertentangan lokalitas Minangkabau berdasarkan ground theory yang dikemuka-
kan oleh para ahli. Sumber data penelitian ini adalah novel-novel romantisisme
pengarang etnis Minangkabau, di antaranya novel Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar
dan novel Tenggelamnya Kapal van Der Wijck karya Hamka. Jenis penelitian ini
kualitatif dengan metode deskriptif. Melalui pendekatan stilistika, kata-kata yang
mengandung retorik lokalitas Minangkabau menjadi salah satu bentuk warna lokal
Minangkabau. Sementara itu, penjelasan sisi antropolinguistik memusatkan perhatian
pada aspek bahasa, lalu dilanjutkan pada aspek budaya. Peneliti tidak sekadar
mengartikan kata-kata yang kemudian diindonesiakan dan mencari makna bahasa
sebagai gaya kepengarangan (stilistik), tetapi juga menggali potensi bahasa secara
sadar melalui analisis kultural yang bersifat setempat. Berdasarkan hasil temuan
dan analisis terhadap data penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bahasa yang di-
dayagunakan pengarang sebagai gaya (style), melalui perspektif linguistik, telah
merefleksikan produk budaya setempat berdasarkan perspektif stilistikantropo-
linguistiks. Melalui retorik lokalitas Minangkabau, dapat dipahami bahwa dibalik gaya
bahasa terkandung identitas kultural secara lokal yang menggambarkan cara masya-
rakat Minangkabau dalam mengungkapkan gagasan, cara merasa, sikap dan cara
pandang sehingga pembaca yang bukan dari etnis Minangkabau mempunyai pema-
haman multikultural, terutama tentang gaya bahasa lokal. Melalui pengkajian ter-
hadap retorik lokalitas Minangkabau, pembaca diajak untuk memahami masyarakat
setempat; memandang suatu kelompok masyarakat dan etnis dari bahasa; konteks
budaya dan konstruksi sosialnya.

Kata kunci: retorik, lokalitas, novel, stilistik-antropolinguistik.
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PENDAHULUAN
Untuk mengemas cerita dengan nuansa romantisisme dan muatan lokalitas Minang-
kabau, pengarang memanfaatkan bahasa sebagai salah satu faktor pembentuk yang
mengindikasikan adanya ciri setempat (lokalitas). Terkait dengan romantisisme dalam
novel-novel pengarang etnis Minangkabau, Zaidan, dkk, (2004, hlm. 175) meng-
indikasikan bahwa romantisisme sebagai aliran bercirikan kepada (a) minat pada
alam dan cara hidup yang sederhana, (b) kepercayaan kepada keindahan dan kebaikan
manusia yang belum dipengaruhi oleh budaya modern (konservatif), (c) penekanan
pada kespontanan dalam pikiran, tindakan, serta pengungkapan pikiran. Berdasarkan
indikator tersebut, novel Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar dan Tenggelamnya
Kapal van Der Wijck karya Hamka menggambarkan masyarakat yang memegang
teguh falsafah alam; cara hidup yang sederhana dan mengandung keindahan (bahasa)
serta kebaikan (sikap) yang belum dipengaruhi oleh modernisme atau cenderung
konservatif; kespontanan dalam pikiran, tindakan, serta pengungkapan pikiran dan
perasaan dengan memanfaatkan bahasa sebagai media pengungkapannya. Sebagai
paham, Ratna (2009, hlm. 143) juga menjelaskan bahwa aliran ini jelas berkaitan
dengan gaya atau cara penyajian. Sementara itu, untuk menunjukkan paham, diperlu-
kan cara penyampaian. Cara penyampaian melalui gaya bahasa inilah yang menjadi
dasar pemikiran dalam menganalisis retorik lokalitas Minangkabau dalam novel-
novel romantisisme pengarang etnis Minangkabau.

Dipilihnya novel Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar dan Tenggelamnya Kapal
van Der Wijck karya Hamka didasari oleh integritas kepengarangan dan muatan
kisah yang masing-masingnya memiliki kekhasan dalam penyajian cerita dengan
nuansa romantisisme. Para tokoh dari masing-masing novel juga tidak semata berada
atau bermain di Minangkabau semata, tetapi juga di luar Minangkabau. Meskipun
begitu, pelaku dengan masing-masing persoalannya mencirikan bahasa lokalitas
Minangkabau. Kedua novel tersebut tentu memiliki kekhususan masing-masing dan
cukup kuat dalam menggambarkan unsur lokalitas Minangkabau di dalamnya. Dengan
berbasis alam sebagai falsafahnya, sikap, corak pandang, tradisi atau kebiasaan
masyarakat setempat sebagai bagian ciri antropologisnya.

Pendeskripsian dan pemberian makna terhadap gaya bahasa retorik lokalitas
Minangkabau pada teks sastra merupakan tujuan utama dalam paparan ini. Bahasa
sebagai medium utama memediasi proses penyampaian gagasan yang bermakna
sekaligus sebagai suatu corak pandang atas masyarakat tertentu atau bersifat setempat
(lokalitas). Oleh sebab itu, pendayagunaan retorik lokalitas Minangkabau sebagai
bentuk (bahasa) warna lokal dalam novel Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar dan
Tenggelamnya Kapal van Der Wijck karya Hamka dapat dianalisis berdasarkan kajian
stilistika; resepsi pengarang terhadap kelisanan dan kenyataan yang diamati di sekitar-
nya, lalu dilanjutkan dengan analisis kulturalnya sebagai refleksi identitas lokal ber-
dasarkan kajian antropologis.
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Dengan merefleksikan suatu kelompok masyarakat yang memanfaatkan bahasa
untuk tujuan pragmatis dan ekspresif, pengarang berdasarkan resepsinya menjalankan
misi estetis. Pendeknya, bahasa dalam sastra merupakan alat dan tujuan estetis. Se-
bagaimana yang dimaksud oleh Lotmann (dalam Rinaldi, 2018, hlm. 16) bahwa
bahasa merupakan sistem model pertama dan sastra sebagai model kedua. Sebab
itu, dalam berbagai penelitian, orientasi analisis sering didahului dengan pembicaraan
kebahasaan, lalu dilanjutkan dengan analisis kesastraannya. Dari analisis kesastraan
itu, kemudian, berlanjut kepada analisis kebudayaan sebagai isi dari identitas lokal.
Dengan demikian, persoalan gaya bahasa ini terkait dengan antropologi sastra dan
antropologi linguistik.

Antropologi linguistik analisisnya terletak pada pemanfaatan unsur-unsur ke-
budayaan oleh kedua disiplin ilmu demi memperdalam pemahaman peneliti. Persama-
an tersebut tampak melalui definisi masing-masing yang sama-sama mempertimbang-
kan relevansi unsur-unsur kebudayaan. Dengan demikian, antropologi linguistik pada
umumnya berhenti pada aspek bahasa, sedangkan antropologi sastra melanjutkan
pada aspek budaya. Sebab itu pula, antropologi sastra berkaitan dengan antropologi
budaya dan kajian budaya. Salah satu bukti pengkajian antara linguistik dan antro-
pologi, yaitu gaya bahasa lokalitas Minangkabau dalam karya sastra. Pengkajian itu
memiliki korelasi yang erat dengan aspek bahasa dan aspek budaya. Secara semantik,
pengkajian ini lebih memusatkan perhatian kepada analisis bahasa yang diujarkan
oleh tokoh (sebagai representasi atas orang atau kelompok dari masyarakat setempat)
yang tergambar dalam teks sastra lokalitas. Di balik hal itu, jika peneliti ingin menitik-
beratkan pada maksud, penggunaan, dan fungsi pengungkapan gaya bahasa lokalitas
melalui tokoh, peran antropologi sastra sedang berjalan.

Dalam penelitian tentang gaya bahasa lokalitas Minangkabau, peneliti tidak sekadar
mencari makna dan mengartikan kata yang kemudian diindonesiakan, tetapi juga
menggali potensi bahasa secara sadar melalui analisis kebudayaan yang bersifat se-
tempat. Pembaca, tertumpang juga bagi peneliti, yang bukan dari etnis Minangkabau,
dapat pula memahami bahasa dan sekaligus isi cerita yang ditulis dengan bahasa
lokalitas Minangkabau tersebut. Bahasa lokalitas Minangkabau dalam teks sastra di-
dayagunakan dengan memanfaatkan idiom-idiom atau peristilahan kedaerahan,
acuan-acuan sosial budaya yang terkait dengan lokalitas tertentu, dialek daerah, dan
ragam bahasa nonformal, ungkapan-ungkapan kedaerahan.

Hubungan antropologi dengan bahasa dapat diketahui dalam kaitannya dengan
usaha kelompok orientalis pada saat melakukan studi lapangan atau konfirmasi data
dalam teks sastra (tulis) yang ditemukan. Dalam bahasa lisan, pemanfaatan bahasa
sebagai sarana pengungkapan maksud, dianalisis berdasarkan unsur kebudayaan.
Dalam tradisi tulis (teks sastra), tokoh-tokoh merupakan representasi masyarakat
sebagai pemakai bahasa, yang berasal dari tradisi lisan. Tokoh-tokoh dengan maksud
dan tujuannya memanfaatkan bahasa menunjukkan sikap dan cara pandang, cara
merasa, dan pengungkapan dari suatu kelompok tertentu (lokalitas). Karena dinamika

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


694 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

gaya bahasa retorik lokalitas Minangkabau itulah, novel-novel romantisisme karya
pengarang etnis Minangkabau sebagai salah satu bagian dari teks sastra memiliki po-
tensi untuk dikaji nilai estetisnya. Kaitannya dengan masalah ini, dinamika bahasa ter-
sebut menjadi menarik untuk diangkat kepermukaan ilmiah untuk kemudian ditelusuri
kekhususan pendayagunaan retorik lokalitas Minangkabau yang terdapat di dalam
novel-novel romantisisme pengarang etnis Minangkabau, di antaranya Salah Pilih karya
Nur Sutan Iskandar dan Tenggelamnya Kapal van Der Wijck karya Hamka. Peta perjalan-
an penelitian yang terkait dengan penulisan ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

METODOLOGI PENELITIAN
Data penelitian ini adalah uraian deskriptif berupa kata-kata tertulis yang dapat di-
rumuskan sebagai retorik lokalitas Minangkabau dalam novel-novel Salah Pilih karya
Nur Sutan Iskandar dan Tenggelamnya Kapal van Der Wijck karya Hamka. Data
retorik diklasterisasi berdasarkan bentuk penegasan dan pertentangan. Kemudian,
Endraswara (2011, hlm. 160) mengatakan bahwa teknik analisis dalam bidang sastra
dapat dilakukan melalui langkah- langkah analisis, antara lain (1) membaca, meng-
inventarisasi, dan mengidentifikasi secara intensif motif-motif cerita yang memungkin-
kan untuk diabstraksi sebagai retorik lokalitas Minangkabau. Tahap ini menghasilkan
serangkaian catatan termasuk kutipan yang membuktikan retorik lokalitas Minang-
kabau, (2) menginterpretasi dan membuat tafsiran kreatif terhadap data retorik
lokalitas Minangkabau, (3) menyimpulkan seluruh hasil interpretasi untuk mem-
peroleh gambaran pendayagunaan retorik lokalitas Minangkabau, (4) menghubungkan
data retorik lokalitas Minangkabau dalam novel (realitas fiktif) dengan bahasa dan
masyarakat Minangkabau (realitas objektif), (5) menyusun laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Temuan
Retorik Lokalitas Minangkabau dalam novel-novel Romantisisme
Pengarang Etnis Minangkabau: Perspektif Stilistik-Antropolinguistik
Retorik lokalitas Minangkabau yang diidentifikasi dalam novel Salah Pilih karya Nur
Sutan Iskandar, antara lain penegasan dan pertentangan. Retorik penegasan yang
merepresentasi lokalitas Minangkabau, antara lain hiperbola, klimaks, koreksio, pro-
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lepsis, silepsis, pleonasme, litotes, repetisi, anastrof, apostrof, erotesis atau pertanyaan
retoris, dan asidenton. Sementara itu, retorik pertentangan yang merepresentasi
lokalitas Minangkabau, yaitu paradoks dan antitesis. Dari data-data tersebut, terlihat
variasi gaya bahasa bermakna langsung sebagai sarana dan representasi cara
pengungkapan maksud. Kemudian, pendayagunaan gaya bahasa retorik penegasan
dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya HAMKA ditemukan hiperbola,
klimaks, perifrasis, repetisi, litotes, erotesis atau pertanyaan retoris, anastrof, dan
pleonasme. Pendayagunaan gaya bahasa pertentangan dalam novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck karya HAMKA ditemukan antitesis dan paradoks. Selanjutnya,
sebagai gambaran analisis terhadap data, dapat dipaparkan sebagai berikut ini.

1. Hiperbola Lokalitas Minangkabau
Dengan melebih-lebihkan maksud atau suatu objek sebagai jalan penyampaian
gagasan, gaya bahasa ini mewakili cara pengungkapan masyarakat Minangkabau.
Bahasa lokalitas Minangkabau dalam hal ini mengemuka ke dalam bahasa Indone-
sia. Pengungkapannya merupakan representasi cara bertutur atau cara pengungkapan
dengan tidak mengubah jalan bahasanya. Hal ini senada dengan Mujiyanto dan
Amir Fuadi (2007, hlm. 22) mengatakan bahwa buku terbitan Balai Pustaka amat
terpelihara bahasanya, agak bercorak Minangkabau. Sementara itu, novel-novel di
luar Balai Pustaka menggunakan bahasa pergaulan sehari-hari, seringkali dicampur
dengan bahasa daerah atau bahasa Belanda. Pemahaman tentang pendayagunaan
hiperbola lokalitas Minangkabau agar pembaca atau pendengar mendapatkan kesan
estetik melalui bahasa dan mencari bukti-bukti dan makna linguistik berdasarkan
faktor antropologis.

Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar termasuk salah satu novel yang hadir dengan
latar penceritaan masyarakat Minangkabau. Pengarang yang beretnis Minang ini
mencerminkan permasalahan-permasalahan menggejala di masyarakat pada masa
itu. Pembenturan antara adat yang kuno dan yang baru, yang tua dengan yang
muda, keterkungkungan dalam memilih pasangan hidup karena adat yang mengikat,
dan nasib yang tragis bagi para tokoh utama, seperti yang dialami Saniah dengan
Ibundanya. Namun, di sisi lain, terdapatnya kelonggaran. Ketika Asri memilih keluar
dari kampungnya karena ingin hidup dengan Asnah, orang kampung yang sebelumnya
menentang hubungan itu, lantas menjemput Asri kembali untuk mambangkik batang
tarandam, membangun kampung demi kemajuan. Hal ini menunjukkan bahwa dibalik
kemelut yang rumit, ada pemecahan yang positif. Adat dapat disesuaikan dengan
tuntutan zaman dengan jalan musyawarah dan mufakat. Dengan demikian, novel
Salah Pilih merupakan representasi sebagian masyarakat Minangkabau dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari, termasuk soal bahasanya. Bahasa yang masih
dipengaruhi oleh kemelayuan itu mencerminkan potret antropologis masyarakat
setempat dan pengarang beretnis Minang pada masa itu. Berikut contoh dan
penjelasan selengkapnya.
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N1/D.11
“…Hampir tiap-tiap perempuan hendak bersalin seolah-olah sudah berasa nyawa
akan putus, dan ia akan diusung ke pintu kubur. Karena kebetulan amat banyak
perempuan di sini yang mati beranak.”
(NSI, Prg. 4, hlm. 10)

Kata-kata yang bercetak miring pada kutipan di atas mengindikasikan suatu
pernyataan dengan melebih-lebihkan maksud sebagai jalan pengungkapannya. Kata
nyawa dimanfaatkan sebagai gagasan pengungkapan dengan jalan melebih-lebihkan
(berasa akan putus atau mati). Untuk menyatakan kondisi yang teramat sakit, susah,
dan payah, pernyataan yang demikian digunakan untuk mewakili gagasan yang di-
maksudkan. Kalimat yang mengemuka ke dalam bahasa Indonesia tersebut me-
representasi cara bertutur seorang Minangkabau sebagaimana yang terdapat dalam
klausa berasa nyawa akan putus (baraso nyawo ka putuih). Dengan demikian, per-
nyataan ini digunakan untuk menyampaikan maksud tentang penderitaan dan kondisi
seorang perempuan yang mengalami kepayahan saat melahirkan.

Kejadian yang terkait dengan kutipan ini bermula ketika Asnah pergi ke balai
dan singgah ke rumah Kakak Upik Hitam. Saat itu, Asnah mendapati tokoh Upik
Hitam menjerit-jerit kesakitan ketika tembuni (plasenta) belum keluar dan terasa
menyesak ke dadanya. Peristiwa ini mengingatkan kita betapa perempuan memiliki
beban yang berat. Itu sebabnya, dalam petuah orang Minang terhadap anaknya,
“Akan sangat berdosa seorang anak jika ia melawan, menyakiti, dan bahkan mene-
lantarkan ibunya ketika sudah tua. Durhaka besar.”

Berbeda dengan ibu, kehadiran ayah di Minangkabau hanya dianggap sebagai
‘tamu’. Ayah di Minangkabau bertanggung jawab terhadap para kemenakan dan
adik perempuannya. Tanggung jawab terhadap anak adalah si ibu, yang menjadi
tiang utama di dalam rumah. Mamak (saudara laki-laki dari ibu) membantu memenuhi
kebutuhan si ibu dan anak. Oleh sebab itu, garis matrilineal adalah buah penghargaan
terhadap perempuan di Minangkabau. Perempuan di Minangkabau memiliki hak
penuh terhadap anaknya.

Dalam sistem sosial di Minangkabau, ibu diberikan julukan limpapeh rumah nan
gadang sebagai lambang keturunan. Sebagaimana yang dikatakan sebelumnya, anak
bersuku (bertali darah) menurut garis keturunan ibunya. Di samping itu, perempuan
juga diberikan hak untuk seluk beluk harta pusaka keturunan. Itu sebabnya, ibu di-
beri gelar amban puruak. Lain halnya dengan sistem keturunan yang ditarik menurut
garis bapak, sebagaimana yang terdapat pada beberapa wilayah di Indonesia. Di
Minangkabau kaum laki-laki hanya pemegang gelar dan pelaksana sistem kekerabatan
di rumah gadang bahkan kaumnya.

Pada bentuk lain dari retorik lokalitas Minangkabau, untuk menyatakan seseorang
dalam keadaan emosi (marah) terhadap orang lain, orang Minangkabau menggunakan
ungkapan naik darah. Ungkapan itu lazim digunakan untuk menyatakan kondisi
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seseorang yang sedang emosi. Ungkapan naik darah digunakan dengan jalan
menyataan yang berlebih-lebihan kepada objek atau sarana yang yang dimanfaatkan
sebagai gagasan pengungkapan. Hal ini terlihat sebagaimana yang terdapat pada
kutipan di bawah ini.

2. Antitesis Lokalitas Minangkabau
Gaya bahasa ini menggunakan cara pertentangan dengan jalan pengungkapan suatu
pernyataan terhadap gagasan-gagasan yang bertentangan dengan menggunakan
kata atau kelompok kata pada sebuah konstruksi sintaksis. Pengungkapan ini
dimaksudkan agar tuturan dapat dipahami oleh pendengar atau pembaca. Di samping
itu, gaya bahasa ini digunakan sebagai hiasan agar paparan cerita terkesan menarik.
Gaya bahasa ini mewakili cara pengungkapan masyarakat Minangkabau. Bahasa
lokalitas Minangkabau ini juga dapat mengemuka ke dalam bahasa Indonesia.
Pengungkapannya merupakan representasi cara bertutur atau cara pengungkapan
dengan tidak mengubah jalan bahasanya. Antitesis lokalitas Minangkabau
didayagunakan agar pembaca atau pendengar mendapatkan maksud dengan jalan
pertentangan sebagai kesan estetik melalui bahasa dan mencari bukti-bukti dan
makna linguistik berdasarkan faktor antropologis. Hal itu dapat dicermati pada analisis
berikut ini.

N1/D.181
Dahulu ia berharap-harap supaya anaknya, jika telah kawin, menjadi contoh
kepada orang kampungnya, yang masih jauh daripada nama terpelajar. Baik
Asri; baikpun bininya, mesti tahu akan sakit senang orang kampung. Fiil-perangai-
nya pun mesti lebih baik daripada orang lain. (NSI, Prg.1, hlm.144)

Kalimat yang mengemuka ke dalam bahasa Indonesia tersebut mengandung
antitesis lokalitas Minangkabau sebagaimana yang terdapat dalam kata-kata sakit
senang. Frasa setara dalam konstruksi ini mengacu kepada alam pikiran orang di
Minangkabau tentang hidup bersama. Masyarakat Minangkabau membentuk kum-
pulan yang utuh dengan segala keragaman manusia yang saling berbeda kepentingan
dan kemampuan, namun tidak saling melenyapkan antara sesama mereka. Komu-
nalisme dan egaliter mewujud kepada pola hidup, perjuangan, usaha untuk kepenting-
an bersama sehingga dalam sebuah ungkapan dikatakan sasakik sasanang sahino
samalu (sesakit sesenang sehina semalu). Kondisi yang semacam ini memperlihatkan
bahwa Asri dan Saniah sebagai orang yang cukup lama meninggalkan kampung,
harus memahami kondisi orang kampung yang masih memegang kukuh komunalisme
dan egaliter.

Orang apabila hidup menyendiri, dunia akan terasa sempit karena jika terjadi
sesuatu yang menyulitkan. Dalam hidup bersama, orang Minangkabau hidup menge-
lompok, baik dalam sosial, ekonomi, maupun politik dan teritorial. Dalam kelompok
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hidup sosial, mereka menyusun hidupnya dalam kelompok kecil terdiri atas orang
bersaudara serumah, kumpulan orang-orang serumah bersatu dengan saudara-
saudaranya yang sedarah di rumah lain. Orang-orang sedarah dari beberapa rumah
bersatu dengan semua yang sedarah dengan mereka atau senenek moyang dengan
mereka, yang mereka namakan kaum atau suku. Kesatuan itu cenderung kepada
sifat melindungi. Oleh sebab itu, Navis (1986, hlm. 75) mengatakan bahwa orang
Minangkabau bukan memakai kata persatuan dalam hubungan sosialnya, melainkan
dengan menggunakan istilah (samo) sama dan (basamo) bersama. Jika sama dan
bersama dihimpunkan semua, bukanlah menjadi satu, melainkan mereka sebut men-
jadi bulat. Oleh sebab itu, dalam masyarakat komunal, seperti Minangkabau, semua
tugas menjadi tanggung jawab bersama. Sifat gotong royong menjadi tanggung
jawab bersama. Sifat gotong royong menjadi keharusan. Saling membantu dan me-
nunjang merupakan kewajiban, sebagaimana yang diungkapkan orang Minangkabau,
yakni sapikua sajinjiang (sepikul sejinjing).

Retorik lokalitas Minangkabau dalam hal ini berfungsi untuk menjelaskan dan
memperkuat efek terhadap gagasan yang ingin disampaikan, baik dengan cara pene-
gasan atau pertentangan. Ketika narator dan tokoh yang merepresentasi cara bertutur
seorang Minangkabau yang hendak menyampaikan suatu maksud atau gagasan
secara langsung melalui cara penegasan inilah gaya ditampilkan. Pendayagunaan
gaya bahasa ini berfungsi untuk memengaruhi pembaca; menggambarkan suasana
dan nuansanya; meningkatkan minat pembaca atau pendengar untuk mengikuti
atas hal yang disampaikan; menciptakan keadaan perasaan hati tertentu; menjelaskan
suatu maksud tertentu, memperkuat gagasan yang disampaikan; menimbulkan gelak
tawa atau sekadar humor, dan sekadar hiasan semata. Berikut ini dideskripsikan
uraian tentang retorik lokalitas Minangkabau berdasarkan sisi linguistik dan ke-
budayaan sebagai bagian dari perspektif antropologis.

B. Pembahasan
Retorik lokalitas Minangkabau dalam novel-novel romantisisme pengarang etnis
Minangkabau menunjukkan bentuk dan cara pengungkapan sebagian orang Minang-
kabau dalam mendayagunakan gaya bermakna langsung dan tidak langsung. Dalam
karya sastra warna lokal, tokoh merepresentasi masyarakat yang diwakilinya secara
setempat. Bahasa lokalitas Minangkabau dalam karya sastra warna lokal tidak menutup
diri berasal dari percakapan sehari-hari. Dalam bahasa percakapan sehari-hari itu,
terkandung konsep lokalitas dari segi bentuk. Bentuk dapat mengemuka ke dalam
pemilihan kata dari kosakata bahasa daerah, idiom-idiom atau peristilahan kedaerah-
an, bahasa lokal yang mengemuka ke dalam bahasa Indonesia (termasuk cara bertutur
atau cara pengungkapan dengan tidak mengubah jalan bahasanya), latar dan acuan-
acuan sosial budaya yang terkait dengan lokalitas tertentu, variasi dialek daerah
tertentu, dan ragam bahasa nonformal.
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Novel Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar dan Tenggelamnya Kapal van Der
Wijck karya Hamka sebagai sastra warna lokal Minangkabau memperlihatkan setiap
atau sebagian dari unsur masyarakat Minangkabau. Karya sastra prosa yang memuat
unsur lokalitas Minangkabau sedikit banyaknya memiliki muatan tentang bahasa
dan persoalan sistem kemasyarakatan di Minangkabau. Sekurang-kurangnya, ada
sikap dan cara pandang masyarakat setempat yang tergambar melalui bahasa dan
konflik, penokohan, latar cerita, dan lain sebagainya. Gaya bahasa dapat meningkatkan
selera pembaca. Gaya bahasa dapat meningkatkan minat pembaca atau pendengar
untuk mengikuti atas hal yang disampaikan oleh pengarang atau pembicara. Kedua,
gaya bahasa dapat mempengaruhi atau meyakinkan pembaca atau pendengar. Gaya
bahasa dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap hal yang
disampaikan pengarang atau pembicara. Kemudian, gaya bahasa dapat menciptakan
keadaan perasaan hati tertentu. Gaya bahasa dapat membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati tertentu, seperti kesan baik atau buruk, perasaan senang atau
tidak senang, benci dan sebagainya setelah menangkap gagasan yang dikemukakan
pengarang. Keempat, gaya bahasa berfungsi untuk memperkuat efek terhadap gagas-
an, yakni membuat pembaca terkesan oleh gagasan yang disampaikan pengarang
dalam karyanya.

Melalui fungsi gaya bahasa, akan terlihat sikap dan cara pandang dan bertutur
masyarakat setempat melalui bahasa. Ketika ingin menyampaikan suatu gagasan
secara langsung, orang Minangkabau menggunakan gaya bahasa retorik untuk me-
mengaruhi pembaca; menggambarkan suasana dan nuansanya; meningkatkan minat
pembaca atau pendengar untuk mengikuti atas hal yang disampaikan; menciptakan
keadaan perasaan hati tertentu; menjelaskan suatu maksud tertentu, memperkuat
gagasan yang disampaikan; menimbulkan gelak tawa atau sekadar humor, dan
sekadar hiasan semata.

SIMPULAN
Pemahaman dalam pembelajaran dan penelitian tentang retorik lokalitas Minangkabau
dalam teks sastra dapat menambah dan memberikan kontribusi terhadap wawasan
akademik, pengetahuan, motivasi dalam meneliti, dan sikap kritik terhadap karya
berwarna lokal Minangkabau yang merupakan bagian dari sastra Indonesia. Selain
itu, kritik terhadap novel-novel romantisisme pengarang etnis Minangkabau juga
memberikan kontribusi terhadap sarana pendidikan dalam hal memahami keberagam-
an budaya nusantara. Karya sastra, terutama yang berwarna lokal, merupakan materi
ajar yang sangat cocok tentang pendidikan multikultural, terutama pada bahasa
lokalitas. Dengan meneliti dan menyimpulkan hal yang terdapat dalam karya sastra
berwarna lokal, khususnya bahasa lokal, mahasiswa dapat memahami keberagaman
budaya, bahasa, dan keunikan suatu etnis, contohnya Minangkabau. Mempelajari
karya sastra yang berlatar belakang budaya tertentu. Pembelajaran berbasis teks
sastra warna lokal tidak dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa
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tentang menulis karya, tetapi untuk memberikan pemahaman kepada mereka tentang
dunia multietnis di tempat mereka hidup atau sekitarnya. Melalui konteks inilah,
perspektif retorik lokalitas Minangkabau juga dapat ditempatkan sebagaimana
layaknya. Dalam hal lain, melalui sastra yang mencitrakan berbagai fungsi dan cara
pendayagunaan bahasa dalam masyarakat, mahasiswa diajak untuk memahami
bagaimana masing-masing masyarakat; memandang suatu kelompok masyarakat
dan etnis dari bahasa; dan bahasa yang digunakan berdasarkan konteks budaya dan
konstruksi sosialnya.

Melalui pengkajian stilistika, gaya bahasa retorik lokalitas Minangkabau menjadi
salah satu bentuk warna lokal Minangkabau di dalamnya. Konkretnya, pemahaman
setelah menganalisis retorik lokalitas Minangkabau menumbuhkan sikap simpati,
dan tidak berprasangka negatif, atau sikap toleran pembaca terhadap para tokoh
dan bahasa yang dimanfaatkannya sebagai manifestasi apresiasi bahasa dan sastra.
Bagi pembaca yang tidak mempunyai pemahaman multikultural, gaya bahasa lokal,
dan aspek antropologis, dapat menimbulkan prasangka negatif sehingga menimbul-
kan kebencian-kebencian dan dapat pula memberikan cap-cap tertentu terhadap
kebudayaan yang melatarbelakangi cerita itu. Oleh sebab itu, penanaman nilai budaya,
pemahaman bahasa lokalitas, kearifan lokal, dan karakter dalam teks sastra warna
lokal perlu dan penting diajarkan pada mata kuliah tertentu.
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